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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 September 2004 sampai 18 Februari
2005 di Kandang Ternak Unggas Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Peternakan dan
Laboratorium Teknalogi Industri Pakan Fakulas Peternakan Universitas Andalas
Padang. Tujuan Penelitian ini untuk mempelajari pengaruh pengayaan pakan mineral
berbahan baku utama tepung batw, kulit pensi dan abu tulang dengan bahan mineral,
vitarmin dan asam amino terhadap bobot telur dan kualitas cangkang telur ayam ras.
Metode penelitian ini adalah percobasn eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) berdasarken bobot badan dengan 6 perlakuan dan 3 kelompok
bobot badan sebagai ulangan, Ada 3 formula yang disusun pada penelitian ini yaitu
focmula [ ; Mineral {Ca, P, Na, CL Cu, Zn, 1). formula [T : Mineral + Vitamin (723 dan
BI2) dan formula 111 : Mineral + Vitamin = Asam Amino (Metionin). Peubah yang di
amati adalah bobot telur dan kualitas cangkang telur, Hasil penelitian ini menunjukkan
habwa perlakuan memberikan penparuh yang berbeda tidak nyata (P=(3,03) terhadap
bobot telur dan kualitas cangkane telur. Berdasarkan basil pepelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan bahan mineral, vitamin dan asam amino pada pakan
sumber mineral dengan komponen otama tepung batu, kulit pensi dan abu welang
ternyaiz tidak meningkatkan bobot telur dan kualitas cangkang telur ayam ras.

Kala Kunci ; Avam Ras Petelur, Mineral, Vitamin, Asam Amino



I. PENDAHULUAN

A. Lalar Belakang

Avam pelelur yang dipelihara secara intensif harus tercukupi kebotuhan
nutrisinya. Kekurangan salah satu zal nuinsi dalam  komposisi pakannya
menyebabkan kerugian baik dalam pertumbuhan badan maupan dalam produksi
telur, Salah satu zat notrisi vanp memegang peranan dalam berbagai aktifitas

fisiologi tubuh adalah maneral,

171 Sumatera Barat banyak terdapat bahan pakan sumber mineral seperii
tepung batu, kulit pensi dan abu tulang, Pada umumnys tepung bata kapur ini
dipunakan untuk pengapuran delam perlanian vaitu untuk tanah yang bersifac
asam, kontruksi banpunan dan beberapa industni fain, Menunot Nuorleni (2003)
tepung batu vang berasal dari bukit Kamang, Sumatera Barat mengandung sumber
mineral  utama Ca 38-40.30%, disamping ilu juga mengandung mineral mikro
seperti Fe 295 ppm, Mn 205 ppm dan Se¢ 388 ppm. Tepung batu ini dapat
dijadikan sebagal bahan pakan sumber mineral vang dapat memenuhi sebagian
besar kebutuban mineral bagi temak terutama avam petelur.

salah satu pakan alternatl yang juga kaya denpan kandungan mineral Ca
adalah kerang. DM Sumatera Barat salah satu kerang air tawar dikenal denpan
nama pensi (Corbicula sp) yvang tersebar di danau, sungai dan kolam, Pensi ini
bagian isinya mlalah sebagai sumber protein sedanpgkan kulitnya (cangkangnva)
dapat dijadikan scbagai sumber mineral. Mepurut Aulia (2003} kulit pensi
mengandung mineral Ca sekitar 25 94-30,57% scdangkan Fattia (2004) dar hasil

penelitiannya didapat kandungan mineral Ca kulit pensi 33.1% dan P 0.27%,



Sumber mineral lain yang biasa dimanfaatkan oleh peternak adalsh tepung
tlang. Tepung tulang mengandung sumber mineral utama Ca dan P. Berdasarkan
hasil analisa yang dilakukan, tulang yanp di bakar {(abu tulang) mengandung

mineral Co 20.82% dan P 12,5024,

Ayam petelur memanfaatkan mineral untuk pembentukan tulang, kerangka
dan pembentukan telur. Menurut Tillman dkk (198%) ada 15 macam mineral
essensial, wjuh macam disebut makro yaitu Ca, P, Mg, Na, Cl, K dan § dan
delapan macam mikro yaim Fe, Cu, L Co, Zn, Mo, Se dan Mo, Selain mineral
ayam peteler jupa membutohkan vitamin dan asam aminoe. Vitamin dan asam
amino yang dibutuhkan ayam petelur adalah yang berhubungan eral dengan
proses melabolisme mineral {fubwh. Menunst Rasyaf (1997) wvitamin A, D,
Riboflavin dan vitamin B12 dibutuhkan oleh ayam petelur sedangkan asam amino
vang scring kurang terdapat dalam ransum adalah metionin. lisin dan triptopan.
Dralam penelitian inl vitamin dan asam amino yang digunakan adalah vitamin D3
den BI2 sedangkan asam aminonya adalah metionin karena ini vang tersedia dan
harganya terjangkau.

Menurut Stadelimen dan Catteryl (1997) kulit telur terdii dari 94%
CaCo3, 1% MgCod, 1% (PO)2 dan 4% bahan organik, maka pemberian pakan
sumber mineral dibarapkan dapal meningkatkan kuoalitas telor. Fakior vang
mempenganthi koalitas telur adalah faktor penetik, pemelibaraan, makanan dan
keadaan dari telur tersebul. Untuk menpetahui seberapa jauh unsur-unsur mineral
vang terkandung dalam berbapai ransum perlakuvan dapat di manfastkan temak
untuk pembentukan telur maka perlu di ukur bobot telur dan kualitas cangkang

telur.



B. Perumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh pembenan batu kapur sebapai sumber mineral
terhadap bobot telur dan tebal cangkang telur ayam ras ?
2. Apakah dengan penambahen mineral, vitamin dan asam amino dalam
ransum berpengamhb terhadap bobat telur dan kualitas canghang tefur?
C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pengayaan
pakan mincral berbahan baku utama tepung batu, kulit pensi dim abu tulang
dengan bahan mineral, vitamin dan asam amino tethadap bobot telur dan kualitas
cangkang tefur pada avam ras.
D. Hipotesa penelitian
Hipotesa penelitian ini adalah penambahan bahan minemal, vitamin dan
asam aming pada pakan mineral yang bahan baku utamanya tepung bate, kulit
pensi dan abu mlang bepenparuh positif terhadsp bobot telur dan kualitas

canpkang welur.



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan  bahan
mineral, vitamin dan asam amino pada pakan sumber mineral dengan komponen

utama tepung batu, kulit pensi dan abu tulang temyata tidak meningkatkan bobaot

telur dan kualitas cangkang tclur ayam ras.
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